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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

 

 

A. Paradigma Penelitian 

 

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata. 

Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan praktisinya. 

Paradigma menunjukkan pada mereka apa yang penting, absah, dan masuk akal. 

Paradigma juga bersifat normatif, menunjukkan kepada praktisinya apa yang 

harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial atau 

epistemologis yang panjang.
56

 

 

Paradigma yang digunakan di dalam penelitian ini adalah paradigma konstuktivis. 

Paradigma konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir merupakan antitesis dari 

paham yang meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu 

realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang ilmu sosial sebagai 

analisis sistematis terhadap socially meaningful action melalui pengamatan 

langsung dan terperinci terhadap perilaku sosial yang bersangkutan menciptakan 

dan memelihara / mengelola dunia sosial mereka.
57
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Menurut Patton, para peneliti konstruktivis mempelajari beragam realita yang 

terkonstruksi oleh individu dan implikasi dari konstruksi tersebut bagi kehidupan 

mereka dengan yang lain. Dalam konstruktivis, setiap individu memiliki 

pengalaman yang unik. Dengan demikian, penelitian dengan strategi seperti ini 

menyarankan bahwa setiap cara yang diambil individu dalam memandang dunia 

adalah valid, dan perlu adanya rasa menghargai atas pandangan tersebut.
58

 

 

Paradigma konstruktivis memiliki beberapa kriteria yang membedakannya dengan 

paradigma lainnya, yaitu ontologi, epistemologi, dan metodologi. Level ontologi, 

paradigma konstruktivis melihat kenyataan sebagai hal yang ada tetapi realitas 

bersifat majemuk, dan maknanya berbeda bagi tiap orang. Dalam epistemologi, 

peneliti menggunakan pendekatan subjektif karena dengan cara itu bisa 

menjabarkan pengkonstruksian makna oleh individu. Dalam metodologi, 

paradigma ini menggunakan berbagai macam jenis pengkonstruksian dan 

menggabungkannya dalam sebuah konsensus.  

 

Proses ini melibatkan dua aspek : hermeunetik dan dialetik. Hermeunetik 

merupakan aktivitas dalam mengrangkai teks – percakapan, tulisan atau gambar. 

Sedangkan dialetik adalah penggunaan dialog sebagai pendekatan agar subyek 

yang diteliti dapat ditelaah pemikirannya dan membandingkannya dengan cara 

berpikiri peneliti. Dengan begitu, harmonitas komunikasi dan interaksi dapat 

dicapai dengan maksimal.
59

 

 

 

                                                           
58

 Dedy N. Hidayat, op.cit, hlm. 4-5 
59

 Dedy N. Hidayat, loc.cit. 



40 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan 

seorang peneliti untuk menginterpretasikan dan menjelaskan suatu fenomena 

secara holistik dengan menggunakan kata-kata, tanpa harus bergantung pada 

sebuah angka. Menurut Bodgan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi tidak boleh mengisolasikan 

individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
60

 

 

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 

tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif, lebih lanjut mementingkan 

proses dibandingkan dengan hasil akhir. Oleh karena itu urutan-urutan kegiatan 

dapat berubah sewaktu-waktu tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala-

gejala yang ditemukan. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara 

holistik (utuh). Berikut ciri-ciri penelitian kualitatif:
61

 

I. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada 

konteks dari suatu keutuhan. 

II. Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul 

data utama. Karenanya dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang 
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melakukan wawancara dengan informan. Pengetikan dan analisis data pun 

peneliti lakukan sendiri karena penelitilah yang paling mengerti konteks 

pengumpulan data saat wawancara berlangsung. 

III. Analisis data dilakukan secara induktif, yakni dengan mengumpulkan 

fakta-fakta yang ada di lapangan untuk kemudian menarik kesimpulan dari 

fakta-fakta yang ada. Analisis data pun dilakukan secara induktif, seiring 

dengan perkembangan tahap penelitian. 

IV. Data yang dikumpulkan deskriptif berupa kata-kata, karenanya laporan 

penelitian akan berisi dengan kutipan-kutipan hasil wawancara untuk 

memberi gambaran penyajian laporan. Data berasal dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan buku harian yang ditulis oleh informan. Dalam 

wawancara, peneliti selalu bertanya ‘mengapa’ guna mempertajam jawaban 

wawancara yang diberikan informan. 

V. Desain penelitian bersifat sementara yang dalam proses penyusunannya 

terus menerus mengalami perubahan berkaitan dengan fakta-fakta baru 

yang muncul di lapangan yang tidak diperkirakan sebelumnya sehingga 

menuntut adanya perubahan dalam desain penelitian. Misalnya munculnya 

suatu fakta baru di lapangan yang menuntut teori yang digunakan. 

 

C. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode observasi. Observasi merupakan kegiatan 

pengamatan (secara inderawi) yang direncanakan, sistematis dan hasilnya dicatat 



42 

 

serta dimaknai (diinterpretasikan) dalam rangka memperoleh pemahaman tentang 

objek yang diamati.
62

 

 

Dalam penelitian kualitatif observasi atau pengamatan dapat di manfaatkan 

sebesar-besarnya dengan alasan sebagai berikut:
63

 

1) Observasi atau pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. 

2) Observasi atau pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya. 

3) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang  

berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang 

langsung diperoleh dari data. 

4) Pengamatan atau observasi memungkinkan peneliti memahami situasi-

situasi yang rumit. 

5) Dalam kasus-kasus tertentu di mana teknik komunikasi lainnya tidak 

memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 

 

D. Unit Analisis Data 

 

Menurut Hamidi, unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa 

individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya 

aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian.
64
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Unit data yang akan dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer terdiri dari: 

- Hasil wawancara dengan subjek atau informan penelitian yaitu anggota 

perempuan dalam komunitas United Indonesia Chapter Lampung) 

- Hasil observasi yang didapat dengan melakukan pengamatan langsung ke 

tempat penelitian. 

 

Sumber data sekunder terdiri dari: 

- Sumber tertulis yang dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber 

dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Ada dua jenis data yang penulis butuhkan dalam penelitian ini, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

 

1. Data primer 

Data primer adalah kata-kata dan tindakan informan yang diamati atau 

diwawancarai yang didapat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman 

video / audio tapes, pengambilan foto atau film.
65
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Alat yang digunakan untuk mendapatkan data primer adalah : 

 

-  Wawancara mendalam (indepth interview) 

Wawancara mendalam adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara tersebut 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan, kepedulian, dan lain-lain.
66

 

 

-  Observasi  

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik 

kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain 

yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 

mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya, 

peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai 

menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat 

menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus 

terjadi.
67
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis 

dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen 

pribadi dan dokumen resmi.
68

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang diceritakan kepada orang lain. 
69

 

 

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai berikut : 

 

1. Reduksi data 

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Dimana setelah peneliti memperoleh data, harus lebih 

dulu dikaji kelayakannya dengan memilih data mana yang benar-benar 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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2. Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dan menguasai 

data dan tidak terbenam dalam setumpuk data. 

 

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul dari 

data yang diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya sehingga 

diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran dan kegunaannya. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data  atau 

analisis. Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data yang menggunakan 

berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi 

atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki 

sudut pandang yang berbeda.
70

 

 

H. Penentuan Informan 

 

Teknik pemilihan informan adalah teknik purposive (disengaja). Menurut 

Singarimbun dan Sofyan Effendi, teknik purposive bersifat tidak acak, dimana 

subjek penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
71
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Menurut Spradley dalam Moleong, informan harus memiliki beberapa kriteria 

yang harus dipertimbangkan, yaitu:
72

 

 

1. Subjek yang telah lama intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan 

aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya 

ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu 

yang ditanyakan. 

2. Subjek masih terikat penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan yang 

menjadi sasaran penelitian. 

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai 

informasi. 

4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan 

informasi. 

 

Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas dan prariset yang dilakukan penulis, 

maka informan dalam penelitian ini yaitu dua orang perempuan yang mempunyai 

jabatan selaku pengurus inti dan empat orang anggota perempuan yang terdiri dari 

dua anggota lama dan dua anggota baru United Indonesia Chapter Lampung 

(UICL). 
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Alasan pemilihan informan dalam penelitian ini adalah : 

1. Informan mempunyai cukup informasi terkait dengan permasalahan. 

2. Informan cukup mewakili anggota baru maupun anggota lama yang masih 

aktif dan terkait penuh dalam komunitas United Indonesia Chapter Lampung 

(UICL). 

 

Apabila penulis merasa kekurangan dalam pengambilan data dari informan yang 

dimaksud, tidak menutup kemungkinan untuk menambah jumlah informan dalam 

penelitian ini. 

 

I. Batasan Penelitian 

 

Agar pembahasan tidak terlalu meluas, peneliti merasa perlu memberikan batasan 

penelitian. Penelitian ini hanya bertujuan untuk : 

1. Mengetahui dan menjelaskan faktor pendorong berkembangnya kultur 

menonton tayangan sepak bola oleh kaum perempuan 

2. Mengetahui dan menjelaskan motivasi perempuan bergabung dalam 

komunitas UICL 

3. Mengetahui dan menjelaskan identitas yang diinginkan oleh perempuan 

penggemar sepak bola 

 


